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ABSTRACT 

National economic growth is not solely determined by conventional industrial and financial 

sectors, but also by the strengthening of markets and marketing strategies grounded in 

ethical and justice-based values. In the Indonesian context, as the country with the largest 

Muslim population in the world, Islamic markets and Islamic marketing possess significant 

strategic potential to support inclusive and sustainable national economic growth. 

However, the utilization of this potential has not yet been optimal due to limited Islamic 

economic literacy, marketing innovation, and policy integration. This study aims to analyze 

the role of Islamic markets and Islamic marketing in promoting national economic growth. 

The research employs a library research method with a qualitative-descriptive approach 

through the analysis and synthesis of scientific literature, institutional reports, and relevant 

Islamic economic policies. The results indicate that Islamic markets play an important role 

in strengthening the real sector, increasing asset-based investment, and fostering the 

development of the national halal industry. Meanwhile, Islamic marketing contributes to 

building consumer trust, expanding market access, enhancing economic inclusion, and 

improving the competitiveness of halal products, particularly through the utilization of 

digital technology. The integration of Islamic markets and Islamic marketing is proven to 

form a just and sustainable Islamic economic ecosystem. This study concludes that Islamic 

markets and Islamic marketing are strategic instruments in promoting national economic 

growth based on Islamic values. The implications of this research emphasize the 

importance of policy synergy, institutional strengthening, and the enhancement of literacy 

and innovation in Islamic marketing to optimize their contribution to national economic 

development. 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi nasional tidak hanya ditentukan oleh sektor industri dan keuangan 

konvensional, tetapi juga oleh penguatan pasar dan strategi pemasaran yang berlandaskan 

nilai etika dan keadilan. Dalam konteks Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim 

terbesar di dunia, pasar dan pemasaran syariah memiliki potensi strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, 

pemanfaatan potensi tersebut belum optimal akibat keterbatasan literasi ekonomi syariah, 

inovasi pemasaran, dan integrasi kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pasar dan pemasaran syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan kualitatif-

deskriptif melalui analisis dan sintesis literatur ilmiah, laporan institusional, serta kebijakan 

ekonomi syariah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar syariah berperan 

penting dalam memperkuat sektor riil, meningkatkan investasi berbasis aset nyata, serta 

mendorong pengembangan industri halal nasional. Sementara itu, pemasaran syariah 
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berkontribusi dalam membangun kepercayaan konsumen, memperluas akses pasar, 

meningkatkan inklusi ekonomi, dan memperkuat daya saing produk halal, terutama melalui 

pemanfaatan teknologi digital. Integrasi antara pasar dan pemasaran syariah terbukti 

mampu membentuk ekosistem ekonomi Islam yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pasar dan pemasaran syariah merupakan instrumen 

strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional berbasis nilai-nilai Islam. 

Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi kebijakan, penguatan 

kelembagaan, serta peningkatan literasi dan inovasi pemasaran syariah untuk 

mengoptimalkan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Kata Kunci: Pasar Syariah, Pemasaran Syariah, Pertumbuhan Ekonomi 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi nasional pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh 

kekuatan sektor industri dan keuangan semata, tetapi juga oleh efektivitas pasar 

serta strategi pemasaran yang diterapkan oleh para pelaku usaha. Dalam konteks 

ekonomi global yang semakin kompetitif, keunggulan suatu negara tidak hanya 

diukur dari kemampuannya memproduksi barang dan jasa, tetapi juga dari 

kemampuannya memahami perilaku konsumen, mengelola hubungan pasar, dan 

memasarkan produk dengan cara yang etis serta berkelanjutan (Rahuma & Othman, 

2024). Dalam hal ini, konsep pemasaran syariah menjadi salah satu pilar penting 

dalam membangun sistem ekonomi yang berkeadilan dan beretika sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Pemasaran syariah merupakan bentuk penerapan prinsip-prinsip Islam 

dalam seluruh proses pemasaran, mulai dari perencanaan produk, penetapan harga, 

distribusi, hingga promosi. Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), keadilan (‘adl), 

tanggung jawab (amanah), dan kemaslahatan (maslahah) menjadi landasan utama 

dalam setiap aktivitas pemasaran (Nasuka, 2023). Tujuan utama dari pemasaran 

syariah bukan semata mencari keuntungan finansial, melainkan juga menciptakan 

kesejahteraan sosial dan menjaga keberlanjutan ekonomi umat (Rofi & Mansah, 

2024). Dengan demikian, pemasaran syariah tidak hanya berorientasi pada 

kepuasan konsumen, tetapi juga pada nilai spiritual dan moral yang melekat dalam 

proses bisnis. 

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di 

dunia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan ekonomi syariah. 

Potensi tersebut mencakup berbagai sektor strategis, mulai dari industri halal, 

keuangan syariah, pariwisata halal, hingga ekonomi digital berbasis nilai-nilai 

Islam. Pemerintah Indonesia juga telah menunjukkan komitmen yang kuat melalui 

pembentukan Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) serta 

penyusunan Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (Sugianto, 2024). Namun 

demikian, meskipun dukungan kebijakan dan kelembagaan telah tersedia, 

pemanfaatan pasar dan penerapan strategi pemasaran syariah sebagai penggerak 

pertumbuhan ekonomi nasional masih belum optimal. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai aspek ekonomi 

syariah. Adha et al. (2025) menyoroti pengaruh etika pemasaran Islam terhadap 

kepuasan dan loyalitas konsumen, sementara Ardana et al. (2023) lebih 

menekankan pada transformasi digital lembaga keuangan syariah. Penelitian 

Panjaitan et al. (2025) mengkaji integrasi keuangan syariah dan ekonomi halal 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, sedangkan Rahman dan Sagita et al. 

(2025) memfokuskan kajiannya pada strategi pemasaran syariah terhadap 

pertumbuhan UMKM halal. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

masih menempatkan pemasaran syariah pada level mikro atau sektoral. 

Dengan demikian, kajian yang secara khusus dan komprehensif 

menganalisis peran pasar dan pemasaran syariah dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional pada level makro masih relatif terbatas. Padahal, pasar dan 

pemasaran syariah memiliki potensi strategis sebagai penghubung antara sektor riil, 

perilaku konsumsi halal, dan kebijakan pembangunan ekonomi nasional. 

Keterbatasan kajian pada level makro inilah yang menunjukkan adanya celah riset 

(research gap) yang perlu diisi melalui pendekatan konseptual dan integratif. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat seiring dengan meningkatnya 

permintaan global terhadap produk halal, perkembangan industri halal berbasis 

digital, serta tantangan literasi ekonomi syariah yang masih rendah di Indonesia. Di 

tengah dinamika global dan transformasi digital, pemasaran syariah dituntut tidak 

hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga konsisten dengan nilai-nilai etika 

Islam dan prinsip pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

kajian yang mampu menjelaskan posisi strategis pasar dan pemasaran syariah 

dalam kerangka pertumbuhan ekonomi nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pasar dan pemasaran 

syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui pendekatan studi 

pustaka dan analisis konseptual. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

upaya mengintegrasikan konsep pasar dan pemasaran syariah sebagai instrumen 

strategis pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam, yang dikaitkan 

dengan konteks kebijakan nasional dan tantangan ekonomi kontemporer. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan ekonomi 

Islam, khususnya dalam pengembangan kajian pemasaran syariah pada level 

makroekonomi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan bagi pembuat kebijakan, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan dalam 

merumuskan strategi penguatan pasar dan pemasaran syariah yang berkelanjutan 

dan berdaya saing. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) 

dengan jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 
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penelitian bertujuan untuk menganalisis peran pasar dan pemasaran syariah dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional secara konseptual dan makro, sehingga 

tidak memerlukan pengumpulan data primer maupun pengujian statistik. Studi 

pustaka memungkinkan peneliti untuk menelaah secara sistematis berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan ekonomi syariah, 

pemasaran syariah, serta pembangunan ekonomi nasional. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, 

yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang kredibel dan relevan. Data 

tersebut meliputi jurnal ilmiah nasional dan internasional bereputasi, buku teks 

ekonomi Islam dan pemasaran syariah, laporan resmi lembaga pemerintah dan 

otoritas terkait seperti Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), 

Bank Indonesia, serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi literatur yang berkaitan dengan 

konsep pasar syariah, pemasaran syariah, ekonomi halal, dan pertumbuhan 

ekonomi nasional; pengklasifikasian sumber berdasarkan tema pembahasan; serta 

penyaringan literatur untuk memastikan validitas dan kesesuaian dengan fokus 

penelitian. Setiap sumber yang digunakan dianalisis secara kritis dan dicatat secara 

sistematis untuk menjaga konsistensi argumentasi dan akurasi sitasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, 

yaitu dengan mendeskripsikan konsep dan temuan penelitian terdahulu, kemudian 

menganalisis keterkaitan antara pasar dan pemasaran syariah dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional dalam perspektif ekonomi Islam. Proses analisis dilakukan 

melalui tahapan sintesis literatur, yaitu mengintegrasikan berbagai pandangan dan 

hasil penelitian untuk membangun kerangka pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran strategis pasar dan pemasaran syariah. Selanjutnya, dilakukan 

interpretasi kritis dengan mempertimbangkan konteks kebijakan ekonomi syariah 

di Indonesia serta tantangan dan peluang pengembangan ekonomi syariah di era 

digital. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang utuh mengenai posisi pasar dan pemasaran syariah sebagai 

instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, sekaligus 

menghasilkan kontribusi teoretis dan rekomendasi praktis bagi pengembangan 

ekonomi syariah yang berkelanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Pasar Syariah dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi Nasional 

Kajian empiris menunjukkan bahwa pasar syariah berperan strategis 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui penguatan aktivitas 

ekonomi berbasis sektor riil. Sebagai bagian dari sistem keuangan Islam, pasar 

syariah memobilisasi dana jangka panjang untuk pembiayaan proyek produktif, 

meningkatkan investasi, dan mendukung penciptaan lapangan kerja (Zahirah et 

https://e-journal.staisiak.ac.id/


 
A-Hasyimiyah  

STAI Sulthan Syarif Hasyim  

Website: https://e-journal.staisiak.ac.id 

E-ISSN : 3047-1176 

al., 2025). Prinsip operasional pasar syariah seperti keadilan (‘adl), transparansi 

(amanah), dan larangan terhadap riba serta gharar menjadikannya lebih stabil 

dan tahan terhadap gejolak pasar dibanding sistem konvensional yang rentan 

terhadap spekulasi (Putri & Mayasari, 2025). 

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia secara signifikan 

berkontribusi pada peningkatan kapitalisasi aset nasional dan pertumbuhan 

sektor riil. Produk seperti sukuk korporasi, Jakarta Islamic Index (JII), dan 

reksa dana syariah telah terbukti berdampak positif terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi melalui peningkatan investasi berbasis aset nyata (Fatricia, 2024; 

Muftia et al., 2023). Pendalaman keuangan syariah juga berkontribusi terhadap 

stabilitas sistem keuangan nasional dan inklusi ekonomi masyarakat menengah 

ke bawah (M. M. Anwar, 2024). Pasar modal syariah Indonesia menjadi sorotan 

utama di keuangan global karena memperlihatkan pertumbuhan yang 

mengesankan dan dominasi yang semakin kuat. Berdasarkan data yang dirilis 

IDX Channel bahwa porsi aset pasar modal syariah menjadi yang terbesar di 

antaranya produk syariah lainnya, dengan persentase 60,08%. Adapun fakta 

pasar modal syariah Indonesia 2024 yang lalu meningkat: 1) pertumbuhan yang 

tingi, 2) instrumen investasi yang beragam, 3) dukungan pemerintah kuat, dan 

4) peran aktif masyarakat (Anggraeni, 2024). Perkembangan pasar modal 

syariah di Indonesia secara umum terus mengalami peningkatan sejak tahun 

1997. Berikut perkembangan pasar modal syariah Indonesia: 

 
Gambar 1. Perkembangan Pasar Modal Syariah 2025 

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa hingga Desember 2025, jumlah 

total investor syariah tercatat mencapai 217.157 orang, meningkat dibandingkan 

tahun 2024 yang berjumlah 169.397 investor. Dari total tersebut, jumlah investor 

syariah yang aktif pada akhir tahun 2025 tercatat sebanyak 43.135 orang, 
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mengalami kenaikan dari 30.979 orang pada tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

juga tercermin pada nilai transaksi yang dilakukan oleh investor syariah 

sepanjang tahun 2025, yang mencapai Rp 11,2 triliun, lebih tinggi dibandingkan 

nilai transaksi pada tahun 2024 sebesar Rp 5,5 triliun. Selain itu, dari sisi volume 

perdagangan, investor syariah membukukan transaksi sebanyak 30,6 miliar 

saham dengan frekuensi transaksi mencapai 2,7 juta kali sepanjang tahun 2025. 

Data tersebut menunjukkan adanya pertumbuhan yang signifikan dalam 

partisipasi dan aktivitas investor syariah di pasar modal (Hutabarat, 2026). 

Lebih lanjut, pasar syariah berperan penting dalam mendorong 

pengembangan industri halal nasional, termasuk sektor makanan, fesyen 

muslim, farmasi, dan pariwisata halal. Pertumbuhan industri halal ini tidak 

hanya memperkuat pasar domestik, tetapi juga meningkatkan daya saing ekspor 

Indonesia di pasar global. Hal ini sesuai dengan temuan Lubis et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pasar modal, termasuk pasar syariah, merupakan 

pendorong utama perkembangan ekonomi makro Indonesia. Dengan demikian, 

pasar syariah tidak hanya mendorong pertumbuhan angka Produk Domestik 

Bruto (PDB), tetapi juga menciptakan pemerataan kesejahteraan dan keadilan 

sosial. Sistem ini menekankan pada keseimbangan antara keuntungan ekonomi 

dan nilai moral, sejalan dengan prinsip maqasid al-syari’ah yang menempatkan 

kemaslahatan masyarakat sebagai tujuan utama pembangunan ekonomi. 

B. Peran Pemasaran Syariah dalam Penguatan Aktivitas Ekonomi 

Kajian empiris menunjukkan bahwa pemasaran syariah berperan penting 

dalam memperkuat fungsi pasar syariah dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Pendekatan ini menekankan prinsip etika Islam seperti kejujuran 

(sidq), amanah, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap aktivitas 

bisnis, yang membedakannya dari pemasaran konvensional. Prinsip tersebut 

memperkuat kepercayaan konsumen dan menciptakan loyalitas yang 

berkelanjutan terhadap produk halal (Irwandi & Arifin, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, strategi pemasaran syariah yang terintegrasi 

dengan inovasi digital dan literasi keuangan Islam terbukti mampu 

meningkatkan inklusi keuangan serta partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

ekonomi formal (As’ad et al., 2025). Pendekatan pemasaran yang berbasis nilai 

dan etika tidak hanya membangun relasi bisnis yang berkelanjutan, tetapi juga 

memperkuat legitimasi sosial lembaga keuangan dan pelaku usaha syariah, 

terutama di sektor microfinance dan UMKM. 

Selain itu, pemasaran syariah berperan dalam pengembangan rantai nilai 

halal (halal value chain) yang meliputi sektor makanan, pariwisata, fesyen, dan 

industri kreatif. Qizam et al. (2025) menunjukkan bahwa sinergi antara 

pemasaran halal, inklusi keuangan syariah, dan ekonomi digital secara 

signifikan meningkatkan transformasi sosial-ekonomi di pesantren dan 
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komunitas lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian Mujiatun et al. (2023), yang 

menegaskan bahwa komunikasi pemasaran Islami berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM dan pariwisata halal di Indonesia. 

Etika dalam pemasaran syariah juga memperkuat aspek keadilan 

ekonomi dan tanggung jawab sosial. Dengan menolak praktik eksploitasi, 

manipulasi harga, dan promosi yang menyesatkan, pemasaran syariah 

berkontribusi pada terciptanya pasar yang adil dan inklusif (Budianto & Dewi, 

2024). Implikasi makronya adalah peningkatan aktivitas ekonomi, penyerapan 

tenaga kerja, dan penguatan struktur ekonomi nasional berbasis nilai-nilai 

Islam. 

C. Integrasi Pasar dan Pemasaran Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Integrasi antara pasar syariah dan pemasaran syariah merupakan faktor 

penting dalam membentuk ekosistem ekonomi Islam yang berkelanjutan. Pasar 

syariah menyediakan mekanisme transaksi yang adil, transparan, dan berbasis 

aset riil, sedangkan pemasaran syariah berperan dalam memastikan bahwa 

produk dan jasa disampaikan secara etis, sesuai nilai-nilai Islam seperti 

amanah, ‘adl (keadilan), dan sidq (kejujuran). Kolaborasi ini menciptakan 

kepercayaan konsumen, meningkatkan efisiensi distribusi, serta memperkuat 

stabilitas sektor riil dalam jangka panjang (Firdaus, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, sinergi antara pasar dan pemasaran syariah 

menjadi katalis dalam penguatan ekosistem ekonomi halal. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi antara keuangan syariah, pasar modal syariah, 

dan strategi pemasaran halal berkontribusi terhadap pertumbuhan industri halal 

serta perluasan inklusi ekonomi dan keuangan masyarakat (Muftia et al., 2023; 

Utomo et al., 2021). Sistem keuangan dan pemasaran yang berlandaskan 

prinsip syariah mampu mendorong pemerataan akses ekonomi di berbagai 

lapisan masyarakat. 

Dari perspektif pemasaran, penerapan komunikasi pemasaran 

terintegrasi berbasis syariah tidak hanya memperkuat citra produk halal tetapi 

juga berkontribusi terhadap penguatan ekonomi sosial Islam melalui 

peningkatan loyalitas konsumen dan kinerja lembaga keuangan syariah 

(Budianto & Dewi, 2024; Mujiatun et al., 2023). Di sektor perbankan, integrasi 

antara etika pemasaran syariah dan strategi konvergensi digital terbukti 

meningkatkan kinerja lembaga keuangan Islam melalui efisiensi layanan dan 

perluasan jangkauan nasabah (Suandi et al., 2023). Lebih jauh, integrasi ini 

mendukung pencapaian pertumbuhan ekonomi berkeadilan, di mana pasar dan 

pemasaran syariah berperan bukan hanya sebagai instrumen ekonomi, tetapi 

juga sebagai sarana pembangunan sosial yang inklusif. Akses masyarakat 

terhadap produk halal dan layanan keuangan berbasis nilai Islam semakin luas, 

mendorong partisipasi ekonomi yang lebih besar dan sejalan dengan visi 
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Sustainable Development Goals (SDGs) dalam konteks ekonomi Islam. 

D. Digitalisasi Pasar dan Pemasaran Syariah 

Perkembangan teknologi digital membawa dampak signifikan terhadap 

penguatan peran pasar dan pemasaran syariah dalam perekonomian modern. 

Pemanfaatan teknologi seperti e-commerce halal, fintech syariah, media sosial, 

dan platform digital marketing membuka akses yang lebih luas bagi pelaku 

usaha Islam untuk menjangkau konsumen global dengan biaya yang efisien. 

Digitalisasi mendorong efisiensi transaksi, memperluas jaringan pasar, dan 

memperkuat transparansi informasi yang sejalan dengan prinsip kejujuran dan 

keterbukaan dalam ekonomi Islam (Samudra & Tamamudin, 2025). 

Penelitian terkini menegaskan bahwa digitalisasi ekonomi syariah juga 

berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat Muslim, 

khususnya generasi muda dan pelaku UMKM. Melalui pemanfaatan media 

digital dan halal marketplaces, mereka dapat memperluas jaringan usaha 

sekaligus meningkatkan literasi ekonomi Islam (Rembulan et al., 2025). 

Digitalisasi juga mendukung transformasi ekonomi pesantren dan industri halal 

lokal melalui integrasi rantai nilai halal (halal value chain), yang meningkatkan 

daya saing produk halal Indonesia di tingkat global (Qizam et al., 2025). 

Dari perspektif makro, Laksono et al. (2025) menunjukkan bahwa 

transformasi digital dalam ekonomi Islam berkontribusi terhadap pertumbuhan 

berkelanjutan melalui peningkatan efisiensi produksi, promosi, dan distribusi 

berbasis nilai-nilai syariah. Di sektor keuangan, digitalisasi terbukti 

memperkuat kinerja lembaga keuangan syariah dan investasi halal dengan 

memperluas partisipasi masyarakat melalui platform digital banking dan peer-

to-peer financing (Hakim et al., 2024). Meski demikian, beberapa tantangan 

masih dihadapi, seperti rendahnya literasi digital dan ekonomi syariah, 

keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah, serta regulasi yang belum 

sepenuhnya mendukung pengembangan pasar digital halal. Malik et al. (2024) 

menegaskan bahwa transformasi digital belum dirasakan merata di seluruh 

lapisan masyarakat, sehingga diperlukan kebijakan integratif antara 

pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga keuangan syariah agar manfaat 

ekonomi digital dapat dirasakan secara inklusif dan sesuai prinsip maqasid al-

syari’ah. 

E. Tantangan dan Peluang Penguatan Pasar dan Pemasaran Syariah 

Meskipun pasar dan pemasaran syariah memiliki potensi besar dalam 

mendorong perekonomian nasional, pengembangannya masih menghadapi 

sejumlah tantangan struktural dan kultural. Tantangan utama meliputi 

rendahnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip ekonomi Islam, 

keterbatasan inovasi produk dan strategi pemasaran berbasis nilai syariah, serta 

dominasi sistem konvensional yang lebih mapan dalam hal jaringan dan 
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teknologi pemasaran (Hakiki et al., 2025). Di samping itu, sebagian besar 

pelaku UMKM syariah masih beroperasi secara tradisional dan belum 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sehingga efektivitas pemasaran 

halal belum mencapai potensi maksimalnya. 

Dari perspektif kelembagaan, integrasi antara lembaga keuangan, pasar 

modal, dan lembaga sertifikasi halal juga belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

menyebabkan terbatasnya akses pembiayaan dan sertifikasi bagi pelaku usaha 

halal, yang berdampak pada lambatnya pertumbuhan pasar syariah. Menurut A. 

Anwar & Sarip (2024), salah satu kendala terbesar dalam ekosistem ekonomi 

syariah Indonesia adalah lemahnya koordinasi antar-pemangku kepentingan 

dalam mendukung UMKM halal dan industri kecil menengah berbasis syariah. 

Namun, peluang penguatan pasar dan pemasaran syariah masih sangat terbuka 

lebar. Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup halal (halal 

lifestyle) dan dukungan kebijakan pemerintah melalui Masterplan Ekonomi 

Syariah Indonesia (MEKSI) menjadi momentum penting untuk mempercepat 

transformasi pasar syariah (Firdaus, 2025). Secara global, tren halal economy 

juga menunjukkan pertumbuhan signifikan, terutama di sektor makanan, 

pariwisata, kosmetik, dan keuangan syariah(Prayuda et al., 2023). 

Dalam konteks branding dan komunikasi, penerapan strategi pemasaran 

Islami yang etis dan kreatif menjadi peluang strategis untuk memperkuat 

identitas produk halal Indonesia di pasar internasional (Hamizar et al., 2023). 

Inovasi branding berbasis nilai religiusitas dan kejujuran dapat meningkatkan 

loyalitas konsumen Muslim, sekaligus membedakan produk halal dari 

kompetitor konvensional. Selain itu, penguatan rantai nilai halal (halal value 

chain), peningkatan literasi ekonomi syariah, dan pemanfaatan teknologi 

digital dapat menjadi pendorong utama pertumbuhan pasar syariah yang 

inklusif dan berdaya saing global (Syamsiyah & Ardana, 2022). Dengan 

dukungan kebijakan yang terintegrasi dan kolaborasi lintas sektor, pasar dan 

pemasaran syariah berpotensi menjadi motor penggerak utama menuju 

ekonomi nasional yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pasar dan pemasaran syariah memiliki 

peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui 

penguatan sektor riil, peningkatan inklusi ekonomi, serta penciptaan sistem 

distribusi yang berkeadilan dan beretika. Pasar syariah berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui mekanisme transaksi berbasis aset nyata, 

pengembangan pasar modal syariah, dan penguatan industri halal, sementara 

pemasaran syariah berperan dalam membangun kepercayaan konsumen, 

memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing produk halal. Integrasi 
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antara pasar syariah dan pemasaran syariah, khususnya dengan dukungan 

digitalisasi, terbukti mampu memperkuat ekosistem ekonomi Islam secara makro 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, pertanyaan penelitian mengenai bagaimana 

peran pasar dan pemasaran syariah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional telah terjawab melalui analisis konseptual dan sintesis literatur yang 

menunjukkan bahwa keduanya merupakan instrumen penting dalam pembangunan 

ekonomi nasional berbasis nilai-nilai Islam dan prinsip maqasid al-syari’ah. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pasar dan 

pemasaran syariah perlu menjadi bagian integral dari strategi pembangunan 

ekonomi nasional, baik melalui kebijakan pemerintah, penguatan kelembagaan, 

maupun peningkatan literasi ekonomi syariah masyarakat. Bagi pembuat kebijakan, 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan regulasi dan program 

pengembangan ekonomi syariah yang lebih terintegrasi, adaptif terhadap 

digitalisasi, dan inklusif. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena menggunakan pendekatan studi pustaka sehingga belum mengukur dampak 

empiris secara kuantitatif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan konseptual 

dengan analisis empiris atau studi kasus agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, diperlukan kajian lanjutan mengenai implementasi 

strategi pemasaran syariah digital, penguatan rantai nilai halal, serta sinergi lintas 

sektor guna memaksimalkan kontribusi pasar dan pemasaran syariah terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional yang berkeadilan dan berkelanjutan. 
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